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ABSTRAK 

 

Pentingnya komunikasi yang efektif dalam organisasi besar seperti PT Belawan 

Indah, di mana struktur formal yang kaku sering kali menjadi hambatan dalam 

penyampaian informasi dan pemahaman instruksi kerja bagi karyawan. Fokus 

utama penelitian ini adalah mengkaji penerapan komunikasi melalui perspektif 

Teori Neoklasik, yang menekankan pada aspek hubungan manusia (human 

relations) dan aspek psikologis dalam lingkungan kerja guna meningkatkan 

produktivitas pemahaman karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, 

studi pustaka, dan wawancara mendalam terhadap informan di PT Belawan Indah. 

Analisis data dilakukan dengan merujuk pada prinsip-prinsip Teori Neoklasik yang 

mengintegrasikan struktur organisasi formal dengan interaksi informal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PT Belawan Indah telah mengimplementasikan 

komunikasi neoklasik melalui pendekatan manajerial yang lebih terbuka, seperti 

penerapan kebijakan Management by Walking Around (MBWA) dan penciptaan 

ruang diskusi informal (seperti budaya "ngopi" atau diskusi santai). Simpulan 

penelitian menegaskan bahwa pendekatan yang manusiawi dan partisipatif secara 

signifikan meningkatkan pemahaman karyawan terhadap kebijakan perusahaan, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada efisiensi operasional. Sebagai saran, 

perusahaan diharapkan dapat menstandardisasi agenda komunikasi informal secara 

rutin dan mengoptimalkan penggunaan media digital internal agar pesan-pesan 

organisasional dapat tersampaikan dengan baik hingga ke level operasional 

terbawah. 

 

Kata Kunci: Human Relations, Komunikasi Organisasi, Produktivitas 

Pemahaman Karyawan, PT. Belawan Indah, Teori Neoklasik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Organisasi, termasuk perusahaan besar seperti PT. Belawan Indah, pada 

hakikatnya merupakan sistem sosial yang dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam mencapai efisiensi dan efektivitas, komunikasi memegang peranan vital 

sebagai jembatan yang menghubungkan seluruh elemen, baik struktural maupun 

manusiawi. Komunikasi yang efektif tidak hanya memastikan informasi mengalir 

lancar, tetapi juga membentuk pemahaman yang seragam di antara seluruh anggota, 

yang mana ini merupakan prasyarat dasar bagi kesuksesan operasional. 

Jika komunikasi terhambat atau pesannya tidak dipahami dengan baik, maka 

risiko kesalahpahaman, inefisiensi kerja, dan bahkan konflik akan meningkat tajam. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen fundamental yang esensial dan 

tak terpisahkan dari struktur operasional setiap organisasi, baik instusi publik 

maupun korporasi swasta. Secara hakiki, SDM bertindak sebagai actor penggerak, 

perumus strategi,dan perencana utama dalam upaya untuk mencapa sasaran dan 

tujuan dari organisasi yang telah ditentukan. Konsekuensinya, sumber daya 

manusia telah diakui sebagai aset bahkan modal intelektual paling berharga yang 

dimiliki oleh entitas organisasi. 
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Kinerja dan produktivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh beragam 

variable,yang secara umum mencakup aspek peningkatan kapabilitas seperti : 

Pendidikan dan pelatihan penguasaan keterampilan serta penegakan 

kedisiplinan kerja. Tingkat produktivitas karyawan memegang peranan krusial bagi 

keberlangsungan perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam merealisasikan 

tujuan strategisnya secara langsung oleh tingginya produktivitas yang dicapai oleh 

karyawannya, sementara rendahnya produktivitas dapat diinterprestasikan sebagai 

kegagalan organisasi perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

(Samsul Rizal, 2024). 

Seiring berjalannya waktu, cara pandang terhadap pengelolaan organisasi 

terus berkembang pesat. Setelah era klasik yang kaku, munculah Teori Organisasi 

Neoklasik yang memberikan penekanan pada aspek hubungan manusia (human 

relations) dan desentralisasi, namun tetap mempertahankan kerangka struktural 

yang formal. Teori Neoklasik berpendapat bahwa efektivitas organisasi sangat 

bergantung pada desain struktur organisasi (seperti span of control dan hierarki) 

yang mampu memfasilitasi komunikasi yang jelas dan delegasi wewenang yang 

tepat. 

Dalam konteks perusahaan yang memiliki skala operasional besar dan 

struktur yang kompleks, seperti PT. Belawan Indah, pendekatan Neoklasik ini 

menjadi relevan karena ia mencoba menyeimbangkan kebutuhan akan struktur yang 

teratur dengan tuntutan akan fleksibilitas komunikasi antar individu. Komunikasi 

menurut Everett M. Rogers merupakan suatu proses di mana dua orang atau lebih 

melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama lain, yang pada gilirannya akan 

tiba kepada saling pengertian. 
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Menurut (Almigo, Desember 2004) produktivitas kerja merupakan suatu 

hasil kerja dari seorang karyawan. Hasil kerja karyawan ini merupakan suatu proses 

bekerja dari seseorang dalam mengasilkan suatu barang atau jasa. Proses kerja dari 

karyawan ini merupakan kinerja dari karyawan. produktivitas kerja adalah kinerja 

karyawan atau performance yang merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. 

Data tentang produktivitas kerja ini berupa performance appraisal, yaitu 

penilaian kerja. Hal ini dikarenakan penilaian kerja merupakan faktor evaluasi bagi 

pihak perusahaan terhadap kerja karyawan dan juga evaluasi bagi karyawan sendiri 

sebagai perwujudan untuk peningkatan produktivitas kerja. Produktivitas kerja 

yang merupakan kinerja karyawan sebagai perwujudannya adalah performance 

appraisal atau penilain kerja, sering mengalami kendala (Ramadhani et al., 2023). 

 

Kendala ini berupa penilian kerja yang tidak sesuai dengan kinerja 

karyawan. Atasan kadang memberikan penilaian kerja yang sering mengikuti unsur 

subjektifitas. Sehingga penilian kerja tinggi, namun kinerja dalam keseharian 

kerjanya cenderung rendah. Hal ini nantinya akan berdampak pada pengelolaan 

sumber daya manusia yaitu karyawan di PT. Belawan Indah. Perusahaan akan 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan kinerja karyawan yang nantinya 

berdampak pada produktivitas kerja. 

Kepuasan kerja (job satisfaction), merupakan subset sikap khusus yang 

dimiliki oleh anggota organisasi, merupakan sikap seseorang terhadap 

pekerjaannya. Dengan kata lain job satisfaction merupakan respon afektif 

seseorang terhadap pekerjaan (Taba, 2004) Kepuasan kerja adalah suatu sikap 

seseorang terhadap pekerjaan sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang 
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diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya diterima (Rest 

Ismawanti, 2021). 

Pada penelitian ini,terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji 

tentang seberapa besar pengaruh komunikasi (X) terhadap produktivitas karyawan 

(Y). Pertama, menurut riset yang dilakukan Husni Fuaddi dan Afika Amenda yang 

berjudul “Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

Lembaga Smart Fast Global Education Pekanbaru” penelitian ini membuktikan 

bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara komunikasi dan produktivitas 

kerja. Pengaruh komunikasi terhadap produktivitas kerja sebesar 39,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 60,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti, seperti 

motivasi dan kompensasi. 

Kedua, dalam riset yang dilakukan Elok Kemala Motik, Risma Yanti, Nova 

Nazwa, Intan Widyanti, dan April Laksana yang berjudul “Pengaruh Komunikasi 

Efektif Dalam Human Relation Terhadap Kinerja karyawan Serta Pembentukan 

Lingkungan Kerja Yang Positif dan Produktif “penelitian ini mengkaji tentang 

pengaruh Komunikasi Efektif yang dijalankan melalui pendekatan Hubungan 

Manusia (Human Relation) terhadap Kinerja Karyawan dan lingkungan kerja. Hasil 

studi ini menyimpulkan bahwa komunikasi yang efektif memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan serta menciptakan 

lingkungan kerja yang positif. 

Meskipun pada kedua penelitian tersebut sudah menjelaskan bahwa Kedua 

jurnal sepakat bahwa Komunikasi (baik secara umum maupun yang berbasis 

Human Relation) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap output kinerja 
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karyawan. Tetapi penelitian ini memiliki perbedaan mendasar dan unik 

dibandingkan studi sebelumnya. Penelitian ini akan memperdalam fokus teoritis 

dengan menggunakan lensa Teori Neoklasik secara eksplisit, yang belum dilakukan 

oleh Jurnal A maupun Jurnal B. Selain itu, penelitian ini juga memfokuskan 

pengukuran pada Produktivitas Pemahaman Karyawan, bukan hanya kinerja fisik 

umum, sehingga memberikan kontribusi yang lebih tajam dalam menguji kualitas 

penyampaian pesan manajerial. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada Penerapan Komunikasi Melalui 

Teori Neoklasik PT. Belawan Indah Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Pemahaman Karyawan. Guna menjaga fokus penelitian agar tetap terarah, 

mendalam, dan relevan, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa 

aspek kunci. Fokus utama penelitian ini secara spesifik dibatasi pada Teori 

Organisasi Neoklasik (Neoclassical Theory). 

Analisis akan diarahkan untuk memahami bagaimana prinsip-prin sip 

Neoklasik, seperti struktur hirarki, pembagian kerja, rentang kendali (span of 

control), dan formalisasi prosedur, diimplementasikan oleh manajemen PT. 

Belawan Indah dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut memengaruhi pola dan alur 

komunikasi formal. 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang lokasinya dibatasi secara 

eksklusif pada PT. Belawan Indah. Subjek penelitian adalah karyawan operasional 

dan tingkat supervisory yang terlibat langsung dalam siklus komunikasi formal 
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perusahaan dan yang kinerjanya dipengaruhi secara langsung oleh efektivitas 

komunikasi manajemen. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana penerapan 

komunikasi melalui teori neoklasik PT. Belawan Indah dalam meningkatkan 

produktivitas pemahaman karyawan? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan dalam Penelitian ini dilakukan Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan komunikasi melalui teori neoklasik PT. Belawan Indah dalam 

meningkatkan produktivitas pemahaman karyawan, sedangkan manfaat dalam 

penelitian ini untuk memperkaya khazanah ilmu komunikasi organisasi dengan 

menyajikan bukti empiris mengenai relevansi dan efektivitas aplikasi prinsip- 

prinsip Teori Neoklasik yang menekankan pada struktur, hirarki, dan formalisasi 

prosedur sebagai dasar perumusan strategi komunikasi manajerial. Kontribusi ini 

akan menjadi acuan penting bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji pengaruh 

model organisasi formal terhadap hasil kognitif non-fisik seperti pemahaman kerja. 

Tujuan akhirnya adalah mengurangi ambiguitas dan meningkatkan produktivitas 

pemahaman karyawan secara menyeluruh, yang pada akhirnya menunjang efisiensi 

operasional perusahaan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Akademis 

 

Manfaat akademis adalah sebagai salah satu bentuk persyaratan dan 

pemenuhan kewajiban dalam penyusunan tugas akhir pada jenjang Strata Satu (S1) 

Ilmu Komunikasi FISIP UMSU. 

1.5.2 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis adalah untuk melihat gambaran secara umum dan nyata kondisi 

yang ada di lapangan dengan teori-teori yang didapatkan selama di bangku kuliah 

dan memperkaya kajian ilmu komunikasi organisasi, khususnya mengenai 

efektivitas komunikasi dalam membangun budaya perusahaan yang selaras dengan 

visi dan nilai korporasi. 

1.5.3 Manfaat Praktis 

 

Manfaat Praktis adalah sebagai pembelajaran dan sarana untuk mengasah 

kemampuan bagi peneliti dalam menerapkan teori komunikasi ke dalam praktik 

nyata di lingkungan organisasi dalam membangun budaya organisasi 

1.6 Sistematika Pendahuluan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan penelitian, tujuan dan juga manfaat penelitian. 
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BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini membahas tentang teori yang relevan dan berkaitan dengan 

masalah yang diteliti dalam judul “Penerapan Komunikasi Melalui Teori 

Neoklasik PT. Belawan Indah Dalam Meningkatkan Produktivitas 

Pemahaman Karyawan” seperti teori neoklasik dengan teori pendukung 

human relation 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini mencakup jenis penelitian, kerangka konsep, 

kategorisasi penelitian, narasumber penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, waktu, dan juga lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menyajikan temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di lapangan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dan dihubungkan dengan teori-teori yang telah dikemukakan pada 

Bab II. 

BAB V  : PENUTUP 

 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang merangkum hasil penelitian 

secara ringkas dan padat sesuai dengan tujuan penelitian, serta saran yang 

bersifat konstruktif untuk pihak perusahaan maupun peneliti selanjutnya. 

Kesimpulan pada bab ini. 



 

 

BAB II 

 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Organisasi 

 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari 

kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama di sini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam 

komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 

makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si 

pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu. 

Komunikasi merupakan hal yang paling penting dalam sebuah perusahaan, 

karena sebuah perusahaan bukan hanya dijalankan sang pemilik sebagai individu, 

namun melibatkan banyak pekerja yang berinteraksi satu sama lain demi terjalin 

kerja sama yang baik untuk mencapai tujuan perusahaan. West dan Turner (Rustan 

& Hakki, 2017) mengatakan bahwa komunikasi adalah proses sosial, karena 

melibatkan orang dan interaktif baik secara tatap muka maupun online (Deviyanti 

& Utami, 2023). 

Menurut Laksana & Fajarwati sebagaimana dikutip oleh Oliviaputri 

mengungkapkan bahwa komunikasi yang terbuka, jelas, dan dua arah 

merupakan elemen penting dalam membangun hubungan kerja yang sehat. 

Karyawan merasa dihargai ketika pandangan dan opini mereka didengar oleh atasan 

maupun rekan kerja. Ketika karyawan dapat menyampaikan ide, keluhan, atau 

masukan mereka tanpa rasa takut, mereka cenderung lebih bersemangat untuk 

berkontribusi secara optimal (Motik et al., 2024). 

10 
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Komunikasi menurut Everett M. Rogers merupakan suatu proses dimana dua 

orang atau lebih melakukan pertukaran informasi terhadap satu sama lain, yang 

pada gilirannya akan tiba kepada saling pengertian. Berelson & Steiner 

mengungkapkan, “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi, 

gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan simbol- simbol, seperti 

kata-kata, gambar, angka-angka, dan lain-lain.” Barnlund menyatakan bahwa, 

“Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan untuk mengurangi rasa 

ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan atau memperkuat ego” 

(Amalina, 2024). 

Menurut Judy C. Pearson & Paul E. Nelson (1998) Proses Dinamis Pearson 

dan Nelson mendefinisikan komunikasi sebagai proses yang kompleks dan dinamis. 

Komunikasi adalah proses yang kompleks di mana pengirim dan penerima bertukar 

tempat dan pesan dikirim bolak-balik. Ini adalah proses dinamis yang mencakup 

pemahaman, respons, dan umpan balik. 

M. Nurul Fadhli (2021) dalam Jurnal Ability menganalisis strategi 

komunikasi di MIS Azzaky Medan dengan pendekatan kuantitatif-kualitatif. 

Hasilnya menunjukkan ketidak efektifan komunikasi vertikal (atasan-bawahan) 

karena minimnya interaksi kepala sekolah, sementara komunikasi horizontal 

(sesama level) cukup baik meski lebih bersifat informal. Komunikasi diagonal 

(lintas jabatan) berjalan optimal karena kebebasan berinteraksi. Temuan kritisnya 

adalah ketidaksesuaian strategi komunikasi dengan struktur koordinasi organisasi, 

sehingga diperlukan penyesuaian pola komunikasi formal (Rosidah et al., 2025). 
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Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan 

penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu. Komunikasi organisasi adalah proses penciptaan makna atas 

interaksi yang menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi. Struktur 

organisasi cenderung mempengaruhi komunikasi, dengan demikian komunikasi 

dari bawahan kepada pimpinan sangat berbeda dengan komunikasi antar sesamanya 

(Zahara, 2018). 

Komunikasi organisasi merupakan hal penting dalam penciptaan dan 

pemeliharaan sistem pengukuran kinerja. Komunikasi sebaiknya dari berbagai arah, 

berasal dari top-down, bottom-up dan secara horizontal berada di dalam dan lintas 

organisasi. Komunikasi organisasi sebagai transmisi berita tentang pekerjaan dari 

organisasi kepada karyawan dan melalui karyawan. Lebih lanjut komunikasi dalam 

organisasi merupakan pengiriman serta penerimaan berbagai pesan organisasi baik 

di kelompok organisasi formal maupun informal. 

 

 

2.2 Komunikasi Formal 

 

Komunikasi formal merupakan jalur komunikasi resmi dengan rantai 

komando atau hungungan tugas dan tanggung jawab jabatannya dalam 

organisasi, sedangkan jalur komunikasi informal merupakan jalur komunikasi 

tidak resmi dilingkungan maupun di luar orgnaisasi, tetapi masih berkitan 

dengan fungsi tidak langsung para pimpinan organisasi. Komunikasi organisasi 

terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh 

lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal (Fatmawati & Pd, 2022). 
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Dalam organisasi terdapat beberapa jenis komunikasi organisasi yaitu: 

 

1. Komunikasi vertikal dari atas kebawah Komunikasi yang dijalankan dengan ciri 

utama informasi mengalir dari jabatan yang lebih tinggi kepada yang lebih 

rendah.Umumnya jenis informasi yang disampaikan sangat erat kaitanya dengan 

aktifitas kerja yang harusilakukan anggota organisasi. 

2. Komunikasi vertikal dari bawah ke atas Fungsi yang dijalankan pada model 

bottom up lebih menekankan bagaimana bawahan memberikan respon atas 

kebijakan yang ditentukan oleh organisasi, memberikan fungsi yang diberikan 

dari bawahan ke atasan berguna untuk memberikan input dalam proses 

pengambilan keputusan organisasi, memberikan pertimbangan apa yang perlu 

dilakukan bawahan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan secara optimal, 

memberikan pertimbangan kepada pemimpin untuk membuat keputusan yang 

tepat dalam menyelesaikan suatu masalah ataupun membuat kebijakan. 

 

 

3. Komunikasi horizontal Inti dari komunikasi horizontal lebih mengedepankan 

pada penyampaian informasi kepada orang- orang yang berada pada level atau 

otoritas yang sama/sederajat. Komunikasi horizontal memiliki fungsi 

memperlancar aktifitas organisasi dalam melakukan koordinasi perencanaan dan 

pelaksanaan tugas-tugas yang harus diselesaikan, menyelesaikan permasalahan 

yang harus dihadapi bersama, memfasilitasi tercapainya pemahaman bersama 

atas perbedaan yang muncul untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

memberikan dukungan dalam hubungan kerja yang produktif. 
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Sementara komunikasi informal adalah model interaktif berdasarkan 

persahabatan, kedekatan antara karyawan dan berbagi masalah profesional dan 

pribadi. Komunikasi informal memiliki beberapa fungsi dalam suatu organisasi, 

yaitu adaptasi, ekstensi, promosi, konflik, penghindaran dan saling melengkapi. 

Pada komunikasi organisasi, pesan informasi dimaksudkan untuk 

memperkenalkan bawahan dengan praktik organisasi, aturan organisasi, manfaat, 

kebiasaan, dan informasi lain yang tidak terkait dengan instruksi dan alasan 

(Monika & Kusumawardhani, 2023). 

Pesan tugas ini mengacu pada pesan yang terkait dengan penyelesaian tugas 

organisasi oleh anggota organisasi. Pemberitahuan ini termasuk memberi tahu 

karyawan tentang kinerja tugas mereka yang efektif, seperti pelatihan karyawan, 

perekrutan, penargetan, dan aktivitas lain yang terkait dengan produksi, layanan 

pemasaran, dan lainnya. 

Komunikasi memiliki peranan besar dalam organisasi. Menurut Sendjaja 

(Bungin 2009:278), organisasi baik yang berorientasi untuk mencari keuntungan 

maupun nirlaba, memiliki 4 fungsi organisasi, yaitu: fungsi informatif, regulatif, 

persuasif, dan integratif. Keempat fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

a. Fungsi Informatif Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan 

informasi. Seluruh anggota organisasi berhak memperoleh informasi yang lebih 

banyak, lebih baik, dan tepat waktu. Informasi yang didapatkan oleh anggota 

organisasi dapat melaksanakan pekerjaan secara lebih pasti (Angelica & 

Kalesaran, 2016). 
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b. Fungsi Regulatif Berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu 

organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif. Pertama, 

berkaitan dengan orang-orang yang yang berada dalam tataran manajemen, yaitu 

mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi yang 

disampaikan, dan juga member perintah atau instruksi supaya dilaksanakan 

sebagaimana mestinya.Kedua, berkaitan dengan pesan regulative yang 

berorientasi pada kerja. Artinya bawahan membutuhkan kepastian peraturan 

tentang pekerjaan boleh untuk dilaksanakan. 

c. Fungsi Persuasif Dalam mengatur organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak 

akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan 

ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya 

daripada memberi perintah. Sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh 

pegawai akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding apabila 

pemimpin sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya. 

d. Fungsi Integratif Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang 

memungkinkan pegawai dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 

 

 

Menurut (Jonathan E. Schroeder, 2015). Komunikasi juga bisa disebut 

sebagai indentitas, dimana komunikasi dibangun dan dikonsumsi sebagai budaya 

kontemporer yang diturunkan secara turun menurun yang akhirnya menjadi 

sebuah sejarah (Pratala, 2018). 



16 
 

 

 

2.3 Teori Organisasi Neoklasik 

 

Dalam kajian Howtorne, Elton Mayo menekankan bahwa rancangan 

organisasi akan menghasilkan hubungan, kelompok kerja, dan sikap antara 

manajemen dan karyawan. Di sisi lain, Chester Bernard menekankan bahwa 

manajer memiliki peran penting dalam mempermudah komunikasi dan organisasi, 

dalam pandangan mereka organisasi adalah sistem Kerjasama Dongles MC. 

Gregor simulasi teori organisasi seperti titik sumbu dengan huruf X dan Y, di mana 

X adalah sisi negatif dan Y adalah sisi positif. Hubungan antara manajemen dan 

karyawan bergantung pada perspektif dan kerjasama antara keduanya Warren 

Bennis juga menyatakan bahwa organisasi yang ideal adalah yang fleksibel dan di 

mana keahlian menggantikan kekuasaan (Prisilia et al., 2025). 

Menurut Jaelani (2021), teori neoklasik menekankan pentingnya hubungan 

sosial dan motivasi dalam organisasi. Ciri-ciri utama teori neoklasik meliputi: 

1. Penekanan pada komunikasi dan hubungan antarindividu 

 

2. Fokus pada kepuasan kerja dan motivasi karyawan 

 

3. Desentralisasi kekuasaan relatif lebih tinggi dibandingkan teori 

klasik 

Pengakuan terhadap dinamika kelompok informal dalam organisasi 

Kelebihan teori ini adalah mengakui bahwa faktor manusia sangat berpengaruh 

pada keberhasilan organisasi, sehingga aspek sosial dan psikologis perlu 

diperhatikan. Namun, kelemahannya adalah tidak memberikan pedoman yang jelas 

tentang   struktur   dan   prosedur   organisasi   yang   sistematis. 
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Cara pandang teori-teori tradisional/klasik mengenai organisasi bahwa organisasi 

digerakkan oleh otoritas manajemen, karyawan hanyalah alat guna menjalankan 

rencana manajemen, maka ini semua berimplikasi terhadap proses komunikasi di 

dalam organisasi Proses komunikasi yang terjadi di dalam organisasi dipandang 

hanya sebagai alat untuk koordinasi dan kontrol dari pihak manajerial. Aktivitas 

komunikasi yang menyangkut tahap perencanaan dan pengambilan keputusan 

sifatnya terpusat di sekitar jajaran atas organisasi (Yovita Sabrina Sitepu, 2011). 

Menurut Goldhaber (1993) menyebut daerah klasik ini sebagai The 

Classical School. Perhatian pada teori klasik organisasi hampir seluruhnya 

berkenaan dengan rancangan dan struktur organisasi, bukan pada manusianya. Alat 

utama yang digunakan adalah Organization Chart. Model Neoklasik tanpa 

perkembangan teknologi kurang relalistis untuk membuat analisis, supaya lebih 

realistis maka ditambahkan faktor perkembangan teknologi yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan pendapatan. Cara yang paling umum adalah 

memasukkan perkembangan teknologi sebagai elemen dalam fungsi produksi. 

Modal dan tenaga kerja diasumsikan dapat mengambil keuntungan dari adanya 

perkembangan teknologi. 

Berdasarkan model pertumbuhan Neoklasik dengan perkembangan 

teknologi memberi landasan yang cukup untuk menunjukkan adanya faktor yang 

berperan dalam menjelaskan perbedaan pertumbuhan regional. Dengan mengubah 
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Persamaan ke dalam model pertumbuhan regional maka akan terlihat bahwa 

perbedaan dapat terjadi karena perbedaan perkembangan teknologi antar wilayah, 

pertumbuhan stok modal yang mungkin berlainan antar wilayah dan pertumbuhan 

tenaga kerja dapat juga berlainan antar wilayah. 

2.4 Anggaran Dasar 

 

Fokus penelitian ini dirumuskan untuk membatasi cakupan studi agar 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara mendalam, sesuai dengan prinsip 

penelitian kualitatif yang mengedepankan eksplorasi makna dan proses. Secara 

spesifik, penelitian ini berfokus pada dua dimensi utama dalam lingkup PT. 

Belawan Indah yaitu mendeskripsikan secara mendalam bagaimana prinsip- prinsip 

komunikasi yang berlandaskan Teori Neoklasik (Human Relations) diterapkan oleh 

manajemen dan pimpinan di PT. Belawan Indah. 

Hal ini mencakup identifikasi saluran komunikasi dua arah, mekanisme 

penyampaian feedback, serta upaya membangun hubungan interpersonal yang 

partisipatif dan terbuka diantara karyawan dan manajemen dan menggali 

pengalaman dan persepsi karyawan terhadap komunikasi tersebut, serta mengkaji 

seberapa jauh komunikasi Neoklasik berkontribusi dalam meningkatkan 

Produktivitas Pemahaman Karyawan. Hal ini diukur melalui kedalaman 

pemahaman karyawan terhadap kebijakan kerja, prosedur operasional, dan tujuan 

strategis perusahaan 



 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang domulai dengan pola pikir induktif yang 

berarti peneliti mengumpulkan data dari fenomena ataupun kejadian sosial yang ada 

di lapangan, kemudian menarik kesimpulan dari data tersebut. 

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menggali dan menjelaskan 

fenomena yang kompleks, serta mendapatkan wawasan yang lebih mendalam 

tentang konteks sosial dan budaya yang berkaitan dengan subjek yang diteliti 

(Faustyna,2023). Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara 

konkret yang menjelaskan tentang penerepan komunikasi melalui teori neoklasik 

PT. Belawan Indah dalam meningkatkan produktivitas pemahaman karyawan. 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep merupakan Gambaran alur pemikiran penelitian yang 

menunjukkan hubungan antara konsep – konsep teoritis yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Kerangka konsep membantu peneliti dalam 

menentukan arah analisis serta membatasi focus kajian agar tetap sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 
3.3 Definisi Konsep 

 

Kerangka konsep merupakan penjelasan atau gambaran mengenai 

hubungan antara konsep-konsep atau unsu-unsur yang akan diteliti atau diukur 

dalam suatu penelitian. Berikut adalah kerangka konsep pada penelitian ini : 

3.3.1 Penerapan Komunikasi Melalui Teori Neoklasik 

 

Penerapan komunikasi melalui teori neoklasik merujuk pada proses 

manajemen komunikasi di PT. Belawan Indah yang didasarkan pada Teori 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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Organisasi Neoklasik. Teori Neoklasik merupakan pengembangan dari era klasik 

yang kaku, yang menekankan pada aspek hubungan manusia (human relations) dan 

desentralisasi, namun tetap mempertahankan kerangka struktural yang formal 

(Agustin et al., 2025). Dalam konteks perusahaan berskala besar dan kompleks 

seperti PT. Belawan Indah, pendekatan ini relevan karena berusaha 

menyeimbangkan kebutuhan akan struktur yang teratur dengan tuntutan 

fleksibilitas komunikasi antar individu 

3.3.2 Produktivitas Pemahaman Karyawan 

 

Produktivitas pemahaman karyawan adalah konsep inti yang menjadi fokus 

pengukuran unik dalam penelitian ini, berbeda dari sekadar kinerja fisik umum. 

Konsep ini merupakan hasil kognitif non-fisik yang ditimbulkan dari efektivitas 

penyampaian pesan manajerial. Produktivitas pemahaman karyawan dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat kedalaman pemahaman karyawan 

terhadap hal-hal krusial yang berhubungan dengan pekerjaan dan perusahaan. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

3.5 Narasumber 

 

Narasumber merupakan proses penting dalam menjalankan penelitian, terutama 

penelitian kualitatif. Narasumber harus berupaya untuk mendapatkan kerjasama 

yang baik dari subjek penelitian (responden). Dukungan dari responden bergantung 

pada cara peneliti melaksanakan tugasnya untuk mengumpulkan informasi yang 

akan dijadikan data. Data ini diperlukan untuk menyusun rumusan yang sebaik 

mungkin guna mencapai tujuan penelitian (Wulandari et al., 2024). Narasumber 

pada penelitian ini adalah Karyawan dan Manajerial atau Supervior PT. Belawan 

Indah yang menghadapi langsung proses peningkatan produktivitas kerja dan 

komunikasi antara karyawan kepada atasan. 

No. Kategorisasi Indikator 

1. Teori Organisasi Neoklasik 

(Neoclassical Theory) 

- Human Relation 

- Organization Chart 

- Keterlibatan Manajemen 

2. Produktivitas Pemahaman Karyawan - Kebijakan Kerja 

- Prosedur Operasional 

- Strategis Perusahaan 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

3.6.1 Observasi 

 

Pengumpulan informasi melalui observasi lapangan langsung dikenal 

sebagai observas (Semiawan, 2010). Zainal Arifin dalam bukunya Kristanto (2018) 

menyatakan bahwa observasi adalah suatu metode yang melibatkan 

pendokumentasian dan kemudian mempelajari secara cermat berbagai peristiwa 

baik dalam lingkungan alamiah maupun buatan manusia dengan cara yang metodis, 

logis, objektif, dan masuk akal (Aisyah, Nadia, 2025). 

3.6.2 Wawancara 

 

Menurut Bungin (dalam Sugiyono 2014) yang dikutip oleh (Gustiana, 2022) 

bahwasannya wawancara mendalam, proses memperoleh informasi untuk 

kepentingan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung antara 

pewawancara dengan informan atau pewawancara, dengan atau tanpa penggunaan 

strategi dialog, terkait dengan wawancara dan pengakuan dampak sosialnya dalam 

kehidupan publik untuk beberapa waktu yang relatif lama. Secara umum 

wawancara dan wawancara mendalam tidak jauh berbeda, hanya wawancara 

mendalam yang sering dilakukan dan membutuhkan waktu yang lama dengan 

informan di daerah pencarian (Gustiana, 2022). Wawancara dalam penelititian ini 

menggunakan Teknik wawancara terstruktur artinya peneliti telah mempersiapkan 

pertanyaan yang telah disusun didalam pedoman wawancara dengan menggunakan 

konsep teori Neolasik meliputi human relation, organization charte, keterlibatan 

manajemen, kebijakan kerja, prosedur operasional dan strategi perusahaan yang 
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ditujukan kepada narasumber yang memiliki pengetahuan dan pengalaman untuk 

mengungkapkan gambaran nyata fenomena mengenai penerapan komunikasi 

melalui terori neo klasik PT Belawan Indah dalam meningkatkan produktivitas 

pemahaman karyawan. 

3.6.3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data berbagai dokumen yang 

dilakukan dengan cara mencatat informasi yang akurat dari berbagai sumber. 

Secara lebih luas, dokumentasi mencakup kegiatan mencatat 

danmengklasifikasikan informasi dalam bentuk tulisan, foto, gambar, atau video. 

Sistem manajemen dokumen adalah suatu sistem penyimpanan terpusat yang 

memungkinkan banyak pengguna mengakses dokumen terbaru dari satu lokasi 

pusat,yang juga mempermudah distribusi dokumen kepadaa pengguna (Hasan, 

2022). Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi rekaman wawancara peneliti 

dengan narasumber dan foto aktivitas wawancara yang dilakukan berdasarkan 

kebutuhan yang diteliti. 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merujuk pada cara atau Langkah-langkah yang 

digunakan untuk mengolah, mengorganisir,dan menginterpretasikan data yang 

telah dikumpulkan dalam sebuah penelitian,dengan tujuan untuk menghasilkan 

informasi yang bermanfaat dan meberikan jawaban atas pertanyaan penelitian. 

Tujuan dari peneitian ini adalah untuk menarik kesimpulan yang sahih dan 
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memberikan pemahaman yang tepat berdasarkan data yang ada (Wijaya, 2018). 

Analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

3.7.1 Reduksi Data 

 

Reduksi data adalah Langkah dalam menyaring,menyederhanakan,dan 

mengatur data yang telah dikumpulkan selama penelitian untuk menyoroti 

informasi yang paling 

3.7.2 Penyajian Data 

 

Penyajian data adalah proses menyusun dan menyajikan data yang telah 

dikumpulkan dalam bentuk yang mudah dipahami dan dapat memberikan informasi 

yang jelas. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan kesimpulan yaitu proses menganalisisi hasil-hasil yang diperoleh 

dari pengolahan dan interpretasi data, kemudian merumuskan jawaban ataua 

temuan utama yang berkaitan dengan pertanyaan atau tujuan penelitian mengatur 

data yang telah dikumpulkan selama penelitian untuk menyoroti informasi yang 

paling penting. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Belawan Indah, KIM, Kecamatan 

Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan 

Oktober 2025 sampai dengan April 2026. 



 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian 

 

PT. Belawan Indah adalah salah satu perusahaan transportasi darat yang 

paling mapan di Sumatera, menyediakan rangkaian transportasi terintegrasi yang 

komprehensif untuk melayani pengiriman barang ke kota-kota besar di Sumatera, 

Jawa dan bergerak ke seluruh Indonesia. Perusahaan ini termasuk industry 

Logistics, Freight & Delivery Services yang berlokasi utama di Jalan Raya 

Pelabuhan Nomor 1, Simpang Kampung Salam Kota Medan. 

Secara konsisten PT. Belawan Indah meningkatkan armada modern untuk 

mempertahankan standar layanan dan juga untuk merespons perubahan dalam 

tuntutan pasar sehingga berfokus pada memaksimalkan nilai klien. PT. Belawan 

Indah merupakan sebuah tim yang terdiri dari lebih dari seribu staf yang bekerja 

untuk perusahaan, mulai dari tingkat manajemen hingga operasi, supir dan personil 

pemeliharaan, Belawan Indah mempromosikan semangat tim dan profesionalisme 

di tempat kerja. 
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Gambar 4.1 PT. Belawan Indah 

 

Sumber: id linkedin.com 

 

Belawan Indah telah berkomitmen untuk menyediakan transportasi harga 

yang andal dan kompetitif dengan dukungan dari bengkel yang telah mapan dan 

depot strategis di kota-kota besar. Layanan yang disediakan meliputi pengiriman 

barang yang meliputi layanan forwarding dari pelabuhan utama di Indonesia ke 

lokasi yang ditunjuk. Truk di perusahaan PT. Belawan Indah dilengkapi dengan 

GPS yang dapat dilacak dan mengantarkan barang secara aman, dan memuaskan 

klien adalah hal yang paling utama. PT. Belawan Indah juga dilengkapi dengan 

beberapa pergudangan di beberapa bagian Sumatera untuk penyimpanan barang 

sementara sebagai bagian dari layanan nilai tambah perusahaan kepada klien. 

4.1.2 Gambaran Umum Hasil Penelitian 

 

Setelah melakukan pengumpulan data di lapangan dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di dapatkan berbagai informasi terkait 

dengan efektivita komunikasi melalui teori neoklasik yang di lakukan PT. Belawan 

Indah dalam meningkatkan produktivitas pemahaman karyawan. Wawancara 

dilakukan terhadap orang yang dianggap memiliki kapasitas dalam objek 
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penelitian, yaitu satu orang manager bagian SDM, dua diantaranya merupakan 

Supervisor lapangan dan staff Gudang PT. Belawan Indah. 

Adapun biodata narasumber sebagai berikut: 

 

No Nama Usia Pendidikan Jabatan Masa 

Kerja 

1. Misriadi 33 Tahun S1 Manajer 

Operasional/SDM 

9 Tahun 

2. Hermanto 43 Tahun SMA Supervisor Lapangan 13 

 

Tahun 

3. Tri Andikus 28 Tahun SMA Staff 6 Tahun 

Sumber: Olahan data 2026 

 

Penyajian data hasil penelitian ini disusun berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan dalam kategorisasi penelitian, yaitu Teori Organisasi Neoklasik dan 

Produktivitas Pemahaman Karyawan. Data diperoleh melalui teknik wawancara 

mendalam terhadap tiga informan yang merepresentasikan level manajerial hingga 

staf operasional di PT. Belawan Indah. Teori neoklasik muncul sebagai 

penyempurnaan atas teori klasik yang dianggap terlalu kaku dan mengabaikan 

aspek manusiawi. Di PT. Belawan Indah, penerapan teori ini terlihat dari 

keseimbangan antara struktur formal perusahaan yang besar dengan fleksibilitas 

komunikasi antar individu. 

Berdasarkan temuan di lapangan, manajemen PT. Belawan Indah tidak 

hanya mengandalkan otoritas formal, tetapi juga membangun kedekatan emosional 

untuk menciptakan kepercayaan (trust). Hal ini sesuai dengan pandangan Elton 
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Mayo bahwa hubungan sosial dalam kelompok kerja sangat menentukan sikap 

karyawan terhadap pekerjaan. 

Informan Misriadi (Manajer Operasional/SDM) mengungkapkan bahwa 

kedekatan tidak tercipta secara otomatis, melainkan melalui inisiatif manajemen 

untuk hadir di tengah-tengah karyawan. Beliau menjelaskan: 

"Kami menerapkan Management by Walking Around (MBWA). Secara 

teoritis, ini bukan sekadar jalan-jalan, melainkan upaya membangun modal 

sosial. Saya sering turun langsung ke divisi-divisi, menyapa mereka, dan 

mendengar aspirasi secara langsung agar tidak ada jarak hierarki yang kaku. 

Dengan cara ini, karyawan merasa suara mereka didengar oleh manajemen 

puncak." 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 

pihak manajemen bersifat aktif dan partisipatif. Kehadiran langsung manajer di 

lapangan menunjukkan adanya upaya untuk mengurangi jarak struktural dan 

menciptakan komunikasi dua arah yang lebih efektif. Pendekatan ini juga 

diperkuat oleh Hermanto (Supervisor Lapangan) yang menggunakan metode 

informal untuk mencairkan ketegangan di lapangan. Beliau menyatakan: 

"Kunci kepemimpinan saya adalah sering ngopi bareng anggota. Di saat 

santai itulah kita tanya kabar keluarga mereka atau kendala pribadi. Kalau 

mereka sudah merasa dianggap sebagai saudara sendiri, mereka akan kerja 

lebih semangat, jujur, dan tidak merasa tertekan oleh perintah." 

 

Pendekatan komunikasi yang dilakukan supervisor bersifat informal dan 

kekeluargaan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak hanya terjadi dalam 

situasi formal, tetapi juga melalui interaksi santai yang mampu meningkatkan 

kedekatan emosional. 

Sementara itu, Tri Andikus (Staff) menekankan bahwa rasa saling 

menghargai adalah fondasi dari kepercayaan. Ia menambahkan: 
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"Pendekatan atasan di sini lebih ke arah saling menghargai. Kalau ada yang 

melakukan kesalahan atau punya masalah, manajemen mencoba 

mendengarkan alasan kami dulu tanpa langsung menyalahkan. Kepercayaan 

kami tumbuh karena atasan juga terbuka dan jujur kepada kami, sehingga 

komunikasi tidak terasa satu arah." 

 

Komunikasi yang dirasakan oleh karyawan bersifat terbuka dan tidak 

menghakimi. Hal ini menciptakan rasa nyaman bagi karyawan untuk 

menyampaikan pendapat maupun permasalahan yang dihadapi. PT. Belawan Indah 

menunjukkan kepedulian pada aspek psikologis yang menurut Abraham Maslow 

merupakan bagian dari kebutuhan akan rasa aman (security needs). Penerapan teori 

neoklasik di PT. Belawan Indah menunjukkan pergeseran paradigma dari 

manajemen yang sekadar memerintah menjadi manajemen yang merangkul. Dalam 

konteks ini, hubungan manusia (human relation) diposisikan sebagai variabel 

utama yang menentukan kelancaran operasional. Manajemen menyadari bahwa 

setiap individu di dalam perusahaan memiliki karakteristik psikologis yang 

berbeda, sehingga pendekatan yang dilakukan bersifat personal namun tetap 

profesional. 

Kedekatan emosional yang dibangun melalui interaksi langsung di lapangan 

berfungsi sebagai jembatan untuk menghapus kekakuan birokrasi. Ketika seorang 

manajer atau supervisor mampu memposisikan diri sebagai mitra kerja yang peduli 

terhadap aspek pribadi karyawan, maka muncul rasa aman dan kepercayaan. 

Kepercayaan inilah yang menjadi modal sosial yang sangat kuat, karyawan tidak 

lagi merasa diawasi oleh "polisi perusahaan", melainkan didampingi oleh 

pemimpin yang suportif. Hal ini berdampak langsung pada keterbukaan informasi, 



31 
 

 

di mana karyawan menjadi lebih jujur dalam melaporkan kendala di lapangan tanpa 

rasa takut akan sanksi yang membabi buta. 

Misriadi menekankan “Saya sering turun langsung ke lapangan untuk 

mendengar apa yang mereka rasakan. Dengan begitu mereka tahu bahwa 

manajemen peduli dan tidak hanya memberi perintah dari atas.” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa keterlibatan langsung 

manajemen menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan, karena 

karyawan merasa diperhatikan secara langsung. Bagi narasumber Hermanto secara 

teknis mengatur jeda istirahat yang cukup di lapangan untuk mereduksi stres kerja. 

“Kalau kita sudah dekat seperti keluarga, mereka tidak akan sungkan untuk 

jujur. Jadi kepercayaan itu muncul dari kedekatan, bukan dari jabatan.” 

 

Hal tersebut merupakan kepercayaan yang dibangun melalui hubungan 

interpersonal, bukan hanya berdasarkan struktur organisasi. Oleh karena itu atasan 

tidak hanya mengontrol bawahan saja, hal itu yang mempengaruhi antara kedekatan 

atasan dengan bawahan. Pandangan narasumber Tri Andikus, membangun 

komunikasi melalui hubungan interpersonal dengan mengedepankan prinsip 

keterbukaan antara pimpinan dengan bawahan. 

“Kami percaya sama atasan karena mereka juga terbuka ke kami. Jadi 

komunikasi tidak satu arah.” 

 

Transparasi dalam komunikasi menjadi faktor kunci dalam membangun 

hubungan yang saling percaya. Ketika komunikasi berlangsung secara dua arah, 

karyawan tidak hanya berperan sebagai penerima pesan, tetapi juga sebagai 

pemberi masukan. Hal ini menciptakan interaksi yang lebih dinamis dan partisipatif 

dalam organisasi. 
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Dalam perspektif neoklasik, struktur organisasi (seperti span of control dan 

hierarki) harus memfasilitasi komunikasi yang jelas, bukan menghambatnya. 

Informan sepakat bahwa struktur organisasi di PT. Belawan Indah telah mengalami 

modifikasi menjadi lebih ramping (lean) untuk mendukung arus informasi yang 

cepat. Selanjutnya, terkait perhatian perusahaan terhadap kondisi psikologis 

karyawan, Misriadi mengungkapkan bahwa 

“Kami menyediakan fasilitas seperti ruang konseling dan gathering rutin 

untuk menjaga harmonisasi kerja agar karyawan tidak jenuh dengan 

rutinitas operasional yang berat.” 

 

Pandangan narasumber Misriadi mengemukakan bahwa perusahaan tidak 

hanya fokus pada aspek produktivitas kerja, tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan psikologis karyawan dengan cara menjaga harmonisasi kerja sebagai 

rutinitas aktivitas karyawan di PT. Belawan Indah. Penyediaan fasilitas dan 

kegiatan yang bersifat rekreatif menunjukkan adanya upaya untuk menjaga 

keseimbangan antara tuntutan kerja dan kebutuhan emosional karyawan. Salah satu 

ciri khas teori neoklasik adalah pengakuan terhadap dinamika kelompok informal. 

Di PT. Belawan Indah, kelompok informal ini menjadi katalisator koordinasi 

formal. Hermanto menyatakan bahwa: 

“Saya biasanya mengatur waktu istirahat yang cukup untuk anggota supaya 

mereka tidak stres di lapangan.” 

 

Peran supervisor sangat penting dalam menjaga kondisi mental karyawan, 

terutama dalam pekerjaan yang memiliki tekanan tinggi. Pengaturan waktu kerja 

yang baik menjadi salah satu bentuk komunikasi non-verbal yang menunjukkan 

perhatian terhadap kesejahteraan karyawan. 
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Selain perspektif dari pihak supervisor, peneliti juga mengkaji bagaimana 

komunikasi tersebut dirasakan secara langsung oleh karyawan sebagai penerima 

utama pesan dalam organisasi. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana 

komunikasi yang dibangun oleh manajemen dan supervisor dapat dipahami, 

diterima, dan diinternalisasi oleh karyawan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Dalam 

hal ini, Tri Andikus sebagai staf operasional memberikan pandangannya terkait 

pengalaman komunikasi yang ia rasakan di lingkungan kerja. Ia menyatakan 

bahwa: 

“Kalau ada yang sakit atau berduka, kami biasanya iuran dan datang 

menjenguk. Itu bikin kami merasa saling memiliki.” 

 

Budaya solidaritas antar karyawan menjadi faktor penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Hubungan sosial yang kuat tidak 

hanya meningkatkan kenyamanan kerja, tetapi juga memperkuat loyalitas terhadap 

perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, peran supervisor tidak hanya sebagai 

pelaksana kebijakan manajemen, tetapi juga sebagai mediator komunikasi yang 

menjembatani kepentingan organisasi dengan kebutuhan karyawan. Pendekatan 

komunikasi yang dilakukan oleh supervisor cenderung lebih fleksibel dan 

kontekstual, karena disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas komunikasi organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

supervisor dalam mengadaptasi gaya komunikasi agar lebih mudah diterima oleh 

karyawan. Pada apek struktur organisasi, Misriadi menyatakan bahwa: 

 

“Struktur yang ramping memangkas birokrasi panjang yang seringkali 

menjadi penyebab distorsi informasi dari manajemen kepada staf 

operasional.” 
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Penyerdehanaan struktur organisasi memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kelancaran arus komunikasi di dalam perusahaan. Struktur organisasi yang 

lebih ramping mampu meminimalisir panjangnya jalur birokrasi yang sebelumnya 

berpotensi menghambat proses penyampaian informasi dari tingkat manajemen ke 

karyawan operasional. Dengan berkurangnya tahapan hierarki, pesan yang 

disampaikan tidak perlu melalui banyak perantara, sehingga risiko terjadinya 

distorsi informasi, kesalahpahaman, maupun keterlambatan dalam penerimaan 

pesan dapat diminimalisir. Hermanto menyampaikan bahwa: 

“Jalur yang jelas memudahkan koordinasi saat ada masalah di lapangan, 

jadi tidak perlu berputar-putar.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kejelasan struktur organisasi memiliki peran 

yang sangat penting dalam mempermudah proses komunikasi serta pengambilan 

keputusan di dalam perusahaan. Struktur yang tersusun secara jelas dan sistematis 

memungkinkan setiap individu dalam organisasi memahami posisi, peran, serta alur 

koordinasi yang harus dilalui dalam menjalankan tugasnya. Dengan adanya 

kejelasan tersebut, proses penyampaian informasi menjadi lebih terarah, karena 

setiap pesan disampaikan melalui jalur yang tepat tanpa menimbulkan kebingungan 

mengenai kepada siapa informasi tersebut harus ditujukan. Untuk memperkuat 

temuan tersebut dari sudut pandang karyawan sebagai pelaksana langsung di 

lapangan, peneliti kemudian menggali informasi dari informan berikutnya Tri 

Andikus selaku staf operasional menyatakan bahwa: 

“Kami jadi tahu siapa yang bertanggung jawab, jadi instruksi lebih jelas.” 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa struktur 

organisasi yang jelas memberikan kepastian bagi karyawan dalam melaksanakan 
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tugas dan tanggung jawabnya. Kejelasan mengenai siapa yang memiliki wewenang 

serta siapa yang bertanggung jawab terhadap suatu pekerjaan membuat karyawan 

tidak mengalami kebingungan dalam menerima maupun menjalankan instruksi 

kerja. Hal ini juga meminimalisir terjadinya miskomunikasi, tumpang tindih 

pekerjaan, maupun kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Peneliti menyimpulkan 

bahwa struktur organisasi memberikan kepastian dalam pelaksanaan tugas dan 

komunikasi kerja. Dalam hal komunikasi informal, Misriadi mengungkapkan 

bahwa: 

“Grup WhatsApp per divisi adalah saluran komunikasi sekunder yang sangat 

krusial, bahkan lebih cepat dari surat formal.” 

 

Pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor pendukung utama dalam 

komunikasi organisasi modern, karena mampu mempercepat penyampaian 

informasi serta meningkatkan efisiensi komunikasi antar bagian dalam perusahaan. 

Melalui media digital, informasi dapat disampaikan secara real-time tanpa 

terhambat oleh jarak dan waktu, sehingga proses koordinasi menjadi lebih cepat 

dan responsif. 

Selain itu, penggunaan teknologi digital juga mempermudah penyampaian 

pesan secara lebih fleksibel dan interaktif, sehingga karyawan dapat lebih mudah 

memahami informasi yang diberikan. Dengan demikian, teknologi digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

efektivitas dan kualitas komunikasi organisasi secara keseluruhan. Hermanto 

menyatakan bahwa: 

“Informasi sering lebih cepat sampai lewat obrolan santai atau WhatsApp 

dibanding jalur resmi.” 
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Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi informal memiliki keunggulan 

dalam hal kecepatan penyampaian informasi dibandingkan dengan komunikasi 

formal. Melalui obrolan santai maupun media seperti WhatsApp, informasi dapat 

disampaikan secara langsung tanpa harus melalui prosedur administratif yang 

panjang, sehingga pesan lebih cepat diterima oleh karyawan. Selain itu, komunikasi 

informal juga cenderung lebih fleksibel dan mudah diakses, sehingga memudahkan 

proses koordinasi dalam situasi yang membutuhkan respon cepat. Dengan 

demikian, komunikasi informal berperan sebagai pelengkap yang efektif dalam 

mendukung kelancaran komunikasi organisasi.Tri Andikus menambahkan bahwa: 

“Komunikasi jadi lebih santai, jadi kami tidak kaku dalam melakukam 

pekerjaan karena merasa enjoy.” 

 

Komunikasi informal mampu menciptakan suasana kerja yang lebih 

fleksibel dan nyaman sehingga karyawan merasa tidak adanya kesenjangan antara 

atasan dan bawahan yang di tetapkan oleh pimpinan. Terakhir, terkait pemahaman 

terhadap disiplin kerja, Misriadi menyatakan bahwa: 

“Kami ingin karyawan disiplin bukan karena takut, tapi karena paham 

dampaknya terhadap kerja dan bonus mereka.” 

 

Pendekatan persuasif lebih efektif dalam membangun kesadaran disiplin 

karyawan. Peneliti menilai bahwa pendekatan persuasif lebih efektif dalam 

membangun kesadaran disiplin karyawan, karena mendorong karyawan untuk 

memahami pentingnya disiplin berdasarkan manfaat yang mereka peroleh, bukan 

karena rasa takut terhadap sanksi. Dengan demikian, perilaku disiplin yang 

terbentuk cenderung lebih konsisten dan berasal dari kesadaran diri. Selanjutnya, 

Hermanto selaku Supervisor Lapangan menyampaikan bahwa: 
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“Saya selalu datang lebih awal supaya anggota merasa sungkan kalau 

terlambat.” 

 

Keteladanan merupakan salah satu bentuk komunikasi non-verbal yang 

efektif dalam membangun disiplin kerja. Peneliti melihat bahwa perilaku yang 

ditunjukkan oleh atasan memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap dan kebiasaan 

karyawan, karena secara tidak langsung menjadi contoh yang diikuti dalam 

lingkungan kerja. Dengan datang lebih awal, supervisor tidak hanya menyampaikan 

pesan tentang pentingnya kedisiplinan secara verbal, tetapi juga memperkuatnya 

melalui tindakan nyata yang dapat dilihat langsung oleh karyawan. Tri Andikus 

menyatakan bahwa: 

“Kami saling mengingatkan supaya kerja cepat selesai dan bisa pulang 

bareng.” 

 

Adanya pernyataan yang disampaikan oleh narasumber bahwasanya 

disiplin kerja tidak hanya berasal dari atasan, tetapi juga terbentuk dari kesadaran 

kolektif antar karyawan. Indikator ini mengukur keberhasilan komunikasi 

manajerial dalam menciptakan pemahaman yang mendalam terhadap aspek-aspek 

krusial perusahaan. Kebijakan Kerja dan Kedisiplinan Penegakan disiplin di PT. 

Belawan Indah bergeser dari sekadar sanksi menjadi internalisasi nilai-nilai 

organisasi. 

4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Komunikasi Melalui 

Teori Neoklasik PT. Belawan Indah dalam Meningkatkan Produktivitas 

Pemahaman Karyawan ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi dalam 

perusahaan berhasil dicapai melalui integrasi yang harmonis antara struktur formal 
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dan pendekatan hubungan manusiawi. Berdasarkan hasil temuan, rumusan masalah 

mengenai bagaimana strategi komunikasi neoklasik mampu meningkatkan 

pemahaman karyawan terjawab melalui penggunaan metode Management by 

Walking Around (MBWA) dan pendekatan informal yang membangun kepercayaan 

serta keterbukaan informasi. 

Manajemen tidak lagi hanya mengandalkan otoritas kekuasaan, melainkan 

aktif membangun kedekatan emosional untuk meruntuhkan sekat hierarki yang 

kaku, sehingga setiap instruksi dan kebijakan perusahaan dapat diterima dengan 

lebih jernih oleh staf operasional. Selain pendekatan personal tersebut, peningkatan 

produktivitas pemahaman juga didukung oleh penyederhanaan struktur organisasi 

yang lebih ramping guna meminimalisir hambatan birokrasi dalam penyampaian 

pesan. 

Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian Sulhansyah & Hidayat 

(2023) yang menegaskan bahwa komunikasi pemimpin yang baik sangat penting 

untuk meningkatkan kinerja, terutama dalam menciptakan rasa nyaman serta 

kedekatan emosional dengan karyawan. Penciptaan lingkungan kerja yang 

harmonis melalui pertukaran informasi yang positif antara atasan dan bawahan 

terbukti secara empiris mampu menstimulasi peningkatan semangat kerja dan 

loyalitas, di mana karyawan merasa dihargai eksistensinya secara manusiawi 

(Sulhansyah & Hidayat, 2023). 

Meskipun Teori Neoklasik sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan, teori ini tidak serta-merta menghilangkan struktur formal 

(organization chart). Sebaliknya, struktur tersebut dimodifikasi agar lebih 
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responsif. PT. Belawan Indah telah menerapkan struktur organisasi yang 

dikategorikan lean atau ramping. menjelaskan bahwa perampingan struktur ini 

sengaja dilakukan untuk memangkas birokrasi yang panjang, sehingga distorsi atau 

penyimpangan informasi dari atas ke bawah maupun sebaliknya dapat ditekan 

seminimal mungkin. 

Bagi level supervisor dan staf operasional, struktur yang ramping ini 

memberikan kejelasan instruksi. Pihak staff sepakat bahwa jalur pelaporan yang 

jelas sangat membantu mereka di lapangan. Ketika terjadi keadaan darurat atau 

kendala mendesak (misalnya masalah teknis pada armada pengiriman), mereka 

tidak perlu kebingungan mencari tahu siapa penanggung jawabnya, melainkan bisa 

langsung melaporkan masalah tersebut ke atasan secara langsung tanpa harus 

"berputar-putar" melewati rantai komando yang berbelit-belit. Kejelasan ini sangat 

krusial dalam menunjang produktivitas pemahaman operasional. 

Hal ini didukung oleh penelitian Sulhansyah & Hidayat (2023), yang juga 

menemukan bahwa pemanfaatan jaringan komunikasi baik formal maupun 

informal (seperti membagikan informasi atau edaran melalui WhatsApp) 

merupakan adaptasi penting dalam organisasi. Komunikasi informal tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pelengkap, melainkan juga sarana interaksi langsung yang 

paling cepat untuk mencegah penyebaran rumor, menyelesaikan konflik atau 

kesalahpahaman secara dini, dan mempercepat respons terhadap lingkungan 

operasional yang tidak pasti (Sulhansyah & Hidayat, 2023). 

Produktivitas pemahaman karyawan sangat ditentukan oleh bagaimana 

sebuah kebijakan kerja dikomunikasikan. Di PT. Belawan Indah, kedisiplinan tidak 
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ditegakkan melalui pendekatan otoriter (ancaman sanksi semata), melainkan 

melalui proses internalisasi nilai. Pihak atasan menegaskan bahwa pihak 

manajemen selalu berupaya memberikan pemahaman yang logis kepada karyawan: 

bahwa kedisiplinan individu akan berdampak langsung pada pencapaian kinerja 

kolektif, yang pada akhirnya akan menentukan besaran bonus atau reward yang 

mereka terima. 

Untuk memastikan seluruh lapisan memahami kebijakan, manajemen 

melakukan sosialisasi secara berulang (repetisi) melalui briefing atau apel pagi. 

Supervisor seperti Bapak Hermanto secara aktif menerjemahkan instruksi 

manajemen puncak ke dalam bahasa lapangan yang sederhana dan mudah dicerna 

oleh anggota. Jika ada staf yang belum paham, ruang untuk berdiskusi dan bertanya 

sangat terbuka lebar. 

Strategi komunikasi yang terstruktur dan repetitif ini sangat relevan dengan 

studi Damayanti & Hardiyanto (2024), yang menyoroti bahwa pemberian 

pengarahan secara kontinu sangat penting untuk membentuk sikap dan perilaku 

kerja (seperti disiplin, jujur, sopan, dan tanggap). Pimpinan yang memiliki 

kemampuan komunikasi dan pengetahuan manajerial yang baik akan mampu 

mentransformasikan aturan kerja menjadi sebuah budaya yang dengan ikhlas 

dijalankan oleh karyawan (Damayanti & Hardiyanto, 2024). 

Salah satu temuan paling menonjol yang membuktikan tingginya 

produktivitas pemahaman karyawan di PT. Belawan Indah adalah proses evaluasi 

Standard Operating Procedure (SOP) yang bersifat dua arah (bottom-up dan top- 

down). Menurut Bapak Misriadi, SOP di perusahaan tidak bersifat kaku. 
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Manajemen secara periodik melakukan evaluasi SOP dengan menampung laporan 

kendala teknis langsung dari staf lapangan. 

Praktik ini terbukti sejalan dengan pandangan Damayanti & Hardiyanto 

(2024) yang menyatakan bahwa strategi manajemen komunikasi memerlukan 

pemahaman yang mendalam dalam menyusun spesifikasi pekerjaan atau job 

description (termasuk SOP). Komunikasi yang baik menjamin bahwa rancangan 

SOP dapat diterima, dimengerti, dan dilaksanakan tanpa adanya kebingungan 

instruksional. Keterlibatan karyawan dalam penentuan cara kerja membuat mereka 

jauh lebih bertanggung jawab terhadap fungsi pekerjaannya (Damayanti & 

Hardiyanto, 2024). 

Bermuara dari serangkaian pendekatan Neoklasik di atas, PT. Belawan 

Indah secara nyata merasakan dampak positif terhadap pencapaian target 

strategisnya. Bapak Misriadi memaparkan bahwa visi jangka panjang perusahaan 

adalah membangun lingkungan kerja yang suportif. Komunikasi yang humanis 

telah secara dramatis menurunkan friksi dan konflik internal di antara karyawan 

dan departemen. Hal ini menciptakan efisiensi operasional karena energi karyawan 

difokuskan pada penyelesaian tugas, bukan pada perselisihan birokrasi. 

Secara konseptual, fenomena ini sangat kuat didukung oleh literatur 

akademik. Damayanti & Hardiyanto (2024) menyimpulkan bahwa implementasi 

strategi manajemen komunikasi yang baik secara berkesinambungan (dievaluasi 

per hari, minggu, dan bulan) sangat berkontribusi pada terjaganya kualitas 

pelayanan dan stabilitas keberlangsungan perusahaan jangka panjang. Di samping 

itu, Sulhansyah & Hidayat (2023) juga menggarisbawahi bahwa komunikasi 
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pemimpin yang mengedepankan pertukaran fakta yang baik dan pemberian 

apresiasi akan berdampak langsung pada tingginya retensi atau loyalitas karyawan, 

baik terhadap pimpinan itu sendiri maupun terhadap perusahaan secara holistik. 

Secara keseluruhan, data lapangan membuktikan bahwa penerapan teori 

komunikasi neoklasik di PT. Belawan Indah tidak hanya sekadar "memanusiakan" 

karyawan, tetapi bertindak sebagai katalis strategis. Penggunaan struktur yang 

ramping, pemanfaatan medium komunikasi digital kasual (WhatsApp), pendekatan 

persuasif dalam mendisiplinkan karyawan, serta pelibatan staf dalam penyusunan 

SOP telah terbukti menekan angka miskomunikasi. Tingginya kualitas pertukaran 

pesan ini menghasilkan "produktivitas pemahaman" yang bermutu, di mana 

karyawan tidak sekadar mendengar instruksi, namun menginternalisasi visi 

perusahaan, meminimalisir kesalahan operasional, dan merajut loyalitas yang 

bermuara pada stabilitas kesuksesan PT. Belawan Indah. 

Dalam perspektif teori Neoklsik, komunikasi organisasi di PT. Belawan 

Indah menekankan pada pentingnya hubungan interpersonal,partisipasi karyawan, 

serta perhatian terhadap kebutuhan sosial dalam lingkungan kerja. Pendekatan ini 

tercermin dari upaya perusahaan dalam membangun koimunikasi dua arah antara 

atasan dan bawahan, sehingga tidak hanya berfokus pada struktur formal, tetapi 

juga pada aspek kemanusiaan dalam organisasi. 

Implementasi komunikasi tersebut dilakukan melalui rapat bulanan yang 

secara rutin diselenggarakan sebagai sarana evaluasi kinerja sekaligus wadah 

penyampaian aspirasi dan keluhan darin para staff. Dengan adanya forum 

komunikasi ini perusahaan mampu menciptakan transparansi serta meningkatkan 



43 
 

 

rasa memiliki karyawan terhadap organisasi. Selain itu, upaya ini juga bertujuan 

untuk memastikan bahwa Standar Operasional Perusahaan (SOP) yang diterapkan 

dapat dipahami dan dijalankan dengan baik, sehingga karyawan merasa nyaman 

dan termotivasi dalam bekerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Mayani et al., 2026) yang 

menegaskan bahwa pendekatan neoklasik yang mengutamakan sisi manusiawi 

terbukti efektif dalam meminimalisir hambatan komunikasi dan meningkatkan 

produktivitas secara signifikan. Hal ini memperkuat argumen bahwa ketika 

organisasi memberikan ruang bagi kebutuhan psikososial staf sebagaimana yang 

dilakukan PT. Belawan Indah maka keterikatan emosional karyawan terhadap 

tujuan perusahaan akan semakin kokoh, yang pada akhirnya memicu peningkatan 

performa kerja secara kolektif. 



 

BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai "Penerapan 

Komunikasi melalui Teori Neoklasik PT. Belawan Indah dalam Meningkatkan 

Produktivitas Pemahaman Karyawan", maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Transformasi Pola Komunikasi PT. Belawan Indah telah berhasil 

menggeser paradigma manajemen dari model klasik yang kaku dan satu 

arah menjadi model neoklasik yang lebih manusiawi dengan menekankan 

pada hubungan manusia (human relations). 

2. Implementasi Management by Walking Around (MBWA) penerapan 

komunikasi neoklasik diwujudkan melalui inisiatif manajerial seperti 

MBWA, di mana pimpinan turun langsung ke divisi-divisi untuk mendengar 

aspirasi karyawan secara langsung guna mengikis jarak hierarki yang kaku. 

3. Keseimbangan Struktur Formal dan Informal perusahaan mampu 

menyeimbangkan struktur organisasi formal yang besar dengan fleksibilitas 

komunikasi informal (seperti berdiskusi santai atau "ngopi bareng"), yang 

terbukti efektif dalam mencairkan ketegangan kerja dan membangun 

kedekatan emosional. 

4. Peningkatan Kepercayaan (Trust) merupakan pendekatan yang 

mengedepankan keterbukaan, kejujuran, dan sikap saling menghargai dari 

pihak manajemen telah menumbuhkan rasa percaya di kalangan karyawan, 
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sehingga mereka merasa lebih dihargai sebagai individu, bukan sekadar alat 

produksi. 

5. Produktivitas pemahaman karyawan yaitu komunikasii dua arah dan 

mekanisme umpan balik yang berjalan dengan baik secara signifikan 

meningkatkan pemahaman karyawan terhadap kebijakan kerja dan prosedur 

operasional, yang pada akhirnya meminimalkan risiko kesalahpahaman dan 

meningkatkan efisiensi kerja. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran 

konstruktif sebagai berikut: 

1. Standardisasi komunikasi informal oleh perusahaan sebaiknya mulai 

menyusun agenda rutin untuk kegiatan-kegiatan informal yang terencana 

(seperti gathering atau sesi diskusi terbuka bulanan) agar pendekatan human 

relations tetap terjaga konsistensinya di seluruh level jabatan. 

2. Optimalisasi Saluran Digital mesti ditingkatkan melaui skala operasional 

yang luas, disarankan bagi PT. Belawan Indah untuk mengintegrasikan 

prinsip neoklasik ke dalam media komunikasi digital internal agar informasi 

kebijakan tetap dapat dipahami secara mendalam oleh karyawan yang 

bekerja di lapangan atau di lokasi yang jauh (depot strategis). 

3. Pengembangan pelatihan komunikasi bagi supervisor perlu diadakannya 

pelatihan khusus bagi tingkat supervisor mengenai teknik komunikasi 

persuasif dan empati, mengingat peran mereka sebagai pennggerak utama 

antara manajemen puncak dengan karyawan operasional. 
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